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Tentang ProxsisLLM

ProxsisLLM adalah platform Large Language Model (LLM) yang dikembangkan oleh Proxsis Digital
untuk mendukung pemanfaatan kecerdasan buatan secara strategis, aman, dan bertanggung
jawab di lingkungan organisasi. ProxsisLLM dirancang sebagai fondasi Al enterprise yang
membantu proses analisis, pengolahan informasi, dan pengambilan keputusan berbasis data,

tanpa mengabaikan aspek tata kelola, keamanan, dan kepatuhan.

Berbeda dengan penggunaan Al generik yang berdiri sendiri, ProxsisLLM dibangun untuk
terintegrasi dengan konteks bisnis dan pengetahuan internal organisasi. Platform ini
memungkinkan pemrosesan dokumen, data, dan referensi internal secara terkontrol sehingga
hasil analisis yang dihasilkan relevan, dapat ditelusuri, dan selaras dengan kebutuhan
organisasi. Pendekatan ini menjadikan ProxsisLLM tidak hanya sebagai alat bantu produktivitas,
tetapi juga sebagai knowledge engine yang mendukung riset, kajian, dan pengembangan insight

yang lebih mendalam.

Dalam implementasinya, ProxsisLLM mengedepankan prinsip keamanan informasi dan
responsible Al. Setiap proses dirancang dengan mempertimbangkan perlindungan data,
pembatasan akses, serta akuntabilitas hasil keluaran model. Hal ini penting terutama untuk
kebutuhan kajian strategis, kebijakan, maupun analisis isu sensitif yang membutuhkan tingkat

keandalan dan kehati-hatian tinggi.

Melalui ProxsisLLM, Proxsis Digital menghadirkan kerangka kerja pemanfaatan Al yang tidak
hanya berfokus pada kecanggihan teknologi, tetapi juga pada nilai bisnis, risiko, dan dampak
jangka panjangnya. Oleh karena itu, seluruh kajian dan analisis dalam dokumen ini disusun
dengan dukungan ProxsisLLM sebagai alat bantu riset, pengolahan informasi, dan sintesis

insight secara sistematis dan terstruktur.
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Prediksi Al di Tahun 2030: Apakah Dunia Akan Sangat Berubah?

By ProxsisLLM-01:Research
05 Januari 2025

1. Pendahuluan

Pada 2030, kecerdasan artifisial bukan lagi sekadar alat bantu yang kita panggil sesekali—
melainkan telah menyatu menjadi infrastruktur digital yang fundamental, menyentuh hampir
setiap aspek kehidupan manusia. Bayangkan bangun pagi dan Al sudah menganalisis pola tidur
Anda, menyesuaikan suhu ruangan, merutekan perjalanan kerja menghindari kemacetan, dan
menyusun agenda rapat berdasarkan prioritas proyek. Itu bukan fiksi ilmiah lagi. Berdasarkan
tren skala yang sudah terlihat jelas hari ini, Al akan menjadi teknologi kunci di seluruh ekonomi,
hadir dalam setiap interaksi manusia dengan komputer dan perangkat mobile. Prediksi
terkonsolidasi menunjukkan pasar Al global akan tumbuh dari $757,58 miliar pada 2025 menjadi
$3,68 triliun pada 2034, dengan laju pertumbuhan tahunan gabungan sebesar 19,2%. Lebih
spesifik lagi, Al generatif saja diproyeksikan melonjak dari $37,89 miliar pada 2025 menjadi lebih
dari $1 triliun pada 2034, dengan CAGR mencapai 44,2%. Angka-angka ini bukan sekadar
statistik—mereka mencerminkan perubahan fundamental dalam cara kita bekerja, hidup, dan

berinteraksi.

Yang menarik, transformasi ini tidak hanya soal angka. Kita bergerak dari paradigma "mengklik
dan mengetuk" menuju "berbicara dan mendelegasikan," dari otomasi sederhana yang
menggantikan tugas-tugas repetitif ke penciptaan nilai otonom yang bisa berpikir beberapa
langkah ke depan, dan dari sistem terfragmentasi menjadi infrastruktur yang berjalan pada data
dan energi dalam skala nasional. Namun, di balik kemegahan ini ada tantangan monumental
yang tak bisa diabaikan: konsumsi energi data center diperkirakan akan melonjak dari 415 TWh
pada 2024 menjadi 945 TWh pada 2030—setara dengan konsumsi listrik tahunan seluruh negara
Jepang. Ini bukan masalah teknis kecil; ini adalah krisis potensial yang bisa mengubah peta

geopolitik energi global.

2. Menuju Konsumsi Massif

2.1 Investasi dan Komputasi di Tingkat yang Belum Pernah Terjadi

Skala investasi Al sudah mencapai tingkat yang belum pernah terjadi sebelumnya dalam sejarah
teknologi. Kalau dulu perusahaan teknologi berlomba-lomba membangun data center seukuran

gedung, sekarang mereka merancang kompleks yang lebih mirip kota mini. Pada tren saat ini,
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kluster untuk melatih Al frontier akan menghabiskan biaya lebih dari $100 miliar pada 2030.
Angka ini bukan sekadar perkiraan—ini adalah proyeksi konservatif berdasarkan laju

pertumbuhan saat ini.

Kluster ini dapat mendukung pelatihan komputasi sekitar 10729 FLOP. Untuk memahami
seberapa besar itu, bayangkan menjalankan kluster Al terbesar pada tahun 2020 secara terus-
menerus selama lebih dari 3.000 tahun. Itu baru untuk melatih satu model. Masalahnya,
pertumbuhan ini tidak linear—ia eksponensial. Dan eksponensial dalam komputasi berarti

eksponensial dalam energi, air, dan sumber daya lainnya.

Tabel 1: Proyeksi Pertumbuhan Al 2025-2034

Metrik Nilai 2025 Proyusi 2034 | CAGR
Pasar Al Global $757,58 miliar|$3,68 triliun ~ [19,2%
Al Generatif $37,89 miliar [>$1 triliun 44,2%
Software Al >$100 miliar |- 34,9%
Konsumsi Energi Data Center|415 TWh 945 TWh -

2.2 Dari Bottleneck Algoritma ke Bottleneck Fisika

Dulu kita khawatir tentang "dinding data"—titik di mana kita kehabisan data berkualitas untuk
melatih model. Tapi ternyata, cukup teks publik yang dihasilkan manusia untuk menskalakan
setidaknya hingga 2027, dan data sintetik dapat dihasilkan dalam jumlah besar. Jadi bottleneck

utama bukan lagi algoritma atau dataset, melainkan energi.

Klasternya sendiri akan memerlukan daya listrik dalam skala gigawatt—seperti yang dikonsumsi
kota kecil. Ini bukan sekadar masalah biaya; ini adalah masalah ketahanan nasional. Di Amerika
Serikat saja, data center diperkirakan akan bertanggung jawab atas hampir 50% dari
pertumbuhan permintaan listrik, melampaui konsumsi gabungan sektor manufaktur seperti
aluminium, baja, semen, dan kimia. Bayangkan: seluruh industri berat AS digabungkan masih

kalah konsumsi listriknya dengan data center Al.

Perkiraan konsumsi energi sangat mengkhawatirkan: data center Al diperkirakan akan

mengkonsumsi 3% dari total konsumsi energi global pada 2030. Tiga persen mungkin terdengar
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kecil, tapi ingat—ini adalah 3% dari seluruh energi yang diproduksi di planet ini, untuk satu

teknologi saja. Dan ini baru permulaan.

3. Dampak Ekonomi Global

3.1 Angka Besar dan Distribusi Nyata

Al diperkirakan akan menambahkan $15,7 triliun ke ekonomi global pada 2030. Untuk
memahami seberapa besar ini, bayangkan menambahkan ekonomi Jerman, Prancis, dan Inggris
Raya ke peta global—sekalius. Kontribusi ini setara dengan peningkatan GDP kumulatif sekitar
16% dibandingkan saat ini. Tapi angka agregat ini menyembunyikan ketidakmerataan yang

ekstrem.

Dampak sektoral akan bervariasi signifikan. Sektor manufaktur diproyeksikan mengalami
peningkatan produktivitas hingga 23%, diikuti oleh perawatan kesehatan (17%), keuangan (14%),
ritel (12%), dan transportasi (10%). Tapi ini rata-rata. Di dalamnya, ada perusahaan yang akan
melihat produktivitas mereka melonjak 300%, sementara yang lain—yang gagal adaptasi—akan

bangkrut.

Tabel 2: Kontribusi Al terhadap Ekonomi Global menurut Sumber

Sumber | Proyeksi Kontribusi Al ke Ekonomi Global | Tahun Target

McKinsey |$13 triliun (peningkatan GDP 1,2% per tahun) {2030

PwC $15,7 triliun 2030

Barclays |$2 triliun (aliran pendapatan Al langsung) 2030

3.2 Transformasi Sektor Perawatan Kesehatan

Di bidang perawatan kesehatan, Al dapat menghemat $100 miliar per tahun melalui diagnostik
dan analitik prediktif. Tapi ini bukan sekadar penghematan biaya. Bayangkan sistem yang bisa
mendeteksi kanker paru-paru dari scan CT dengan akurasi lebih tinggi dari radiolog manusia, atau
algoritma yang memprediksi serangan jantung 48 jam sebelum terjadi berdasarkan pola detak
jantung pasien. Di India, Al dan bioteknologi bekerja sama mengubah perawatan kesehatan
melalui pengobatan presisi yang menganalisis data genomik, epigenomik, dan klinis. Al telah

digunakan untuk menemukan pengobatan Alzheimer dan antibiotik baru yang efektif terhadap
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bakteri resisten. Ini bukan penelitian di laboratorium—ini sudah terjadi sekarang, dan pada 2030

akan menjadi standar.

4. Transformasi Pasar Kerja

4.1 Penciptaan dan Hilangnya Pekerjaan: Realita yang Kompleks

Transformasi pasar kerja akan menjadi salah satu dampak paling signifikan dan paling
kontroversial dari Al. Forum Ekonomi Dunia memperkirakan bahwa pada 2025, 133 juta
pekerjaan baru akan muncul secara global, menghasilkan keuntungan bersih 48 juta posisi. Tapi

angka ini menyesatkan. Keuntungan bersih tidak berarti distribusi yang adil.

Hingga 30% dari jam kerja di AS dapat diotomasi pada 2030. Tapi ini rata-rata. Di sektor
administrasi back-office, angkanya bisa mencapai 70-80%. Di sektor kreatif seperti desain dan
penulisan, Al bisa menggantikan 50% dari tugas-tugas produksi, tapi justru meningkatkan

permintaan untuk pekerjaan editorial dan strategis.

Tabel 3: Dampak Al terhadap Pekerjaan Menurut Sektor

Sektor Risiko Otomatisasi Tinggi Potensi Transformasi
Operator lini  produksi, kontrol|Dapat terkena dampak 2 juta pekerjaan
Manufaktur
kualitas di AS pada 2025
Otomatisasi checkout, manajemen rak
Ritel Kasir, staf inventaris
Al
Robot Al mengurangi tenaga kerja
Logistik Pekerja gudang, pengurutan
manual 20-25%
Administrasi back-office, dukungan
Administrasi 70-80% pertanyaan ditangani chatbot
pelanggan
Perawatan Dukungan  diagnostik, = manajemen
Asisten administratif
Kesehatan pasien

4.2 Pekerjaan Baru yang Muncul

Al menciptakan peluang pekerjaan baru yang signifikan tapi sering dipahami secara dangkal. Ya,
akan ada Al Trainers, Prompt Engineers, dan Data Annotators, tapi ini hanya puncak gunung

es. Yang lebih penting adalah munculnya profil pekerjaan yang sama sekali baru.
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Bayangkan "Al Ethicist" yang bekerja di rumah sakit, memastikan algoritma diagnostik tidak bias
terhadap ras atau gender. Atau "Human-Al Interaction Designer" yang merancang antarmuka
untuk pilot yang bekerja dengan Al di kokpit pesawat. Atau "Al Maintenance Psychologist" yang

menganalisis "perilaku" model Al yang sudah di-deploy untuk mendeteksi degradasi performa.

Profesi AI/ML Engineers akan menjadi seperti profesi software engineer pada 1990-an—
permintaan sangat tinggi di bidang keuangan, perawatan kesehatan, danritel. Tapi yang menarik,
permintaan terbesar justru di sektor tradisional seperti pertanian dan konstruksi, yang

menggunakan Al untuk optimasi logistik dan prediksi cuaca.
4.3 Gender dan Dampak Ketidaksetaraan

Ketidaksetaraan gender dalam dampak Al sangat mencolok dan jarang dibicarakan. Di kalangan
para ahli Al, 63% pria memprediksi dampak positif Al terhadap AS, dibandingkan hanya 36%
wanita. Wanita ahli Al lebih cenderung memprediksi hasil negatif (23% vs 12% pria) atau
campuran positif-negatif (36% vs 19% pria). Kenapa? Karena wanita lebih peka terhadap bias
sistemik dan risiko penggantian pekerjaan di sektor yang mayoritas pekerjanya perempuan

(seperti administrasi dan perawatan).

Dampaknya juga tidak merata secara geografis. Negara berpenghasilan tinggi yang menghadapi
populasi menua (seperti Jepang dan Jerman) akan memprioritaskan transisi karyawan ke peran
yang berkembang, sementara negara dengan populasi usia kerja yang tumbuh (seperti India dan

Nigeria) akan fokus pada reskilling dan upskilling untuk memanfaatkan bonus demografi mereka.

5. Perkembangan Teknologi Kunci

5.1 Agentic Al dan Otonomi: Ketika Al Bisa "Berpikir" Beberapa Langkah

Pada 2030, sistem Al akan bertransisi dari alat reaktif yang menunggu perintah menjadi entitas
agentik yang mampu membuat keputusan independen dan bertindak berorientasi tujuan.
Bayangkan Al yang tidak hanya menjawab email Anda, tapi juga memutuskan email mana yang
penting, merespons yang bisa di-handle otomatis, menyiapkan draft respons untuk yang

kompleks, dan mengajukan pertanyaan follow-up jika informasi tidak lengkap.

Perilaku agentik akan menjadi fitur inti Al canggih, menghilangkan kebutuhan kategori "agen"
sebagai entitas terpisah. Gartner memproyeksikan setidaknya 15% dari keputusan kerja akan
dibuat secara otonom oleh Al agentik pada 2028, dibandingkan 0% pada 2024. Tapi ini
konservatif. Di bidang keuangan, bisa jadi 30% dari keputusan investasi portofolio sudah otonom

pada 2030.
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5.2 Al yang "Melihat" dan "Mendengar"

Al multimodal—mampu memproses teks, gambar, audio, dan data sensorik—akan
mendominasi pada 2030. Model seperti GPT-40 dan Google Gemini adalah contoh awal, tapi
pada 2030, Al akan mengintegrasikan data real-time dari perangkat wearable, loT, dan jejak digital

untuk menyesuaikan interaksi secara hiper-personal.

Bayangkan Al asisten Anda yang tahu Anda sedang stres dari pola detak jantung Anda,
mengajukan pertanyaan "Apakah Anda ingin saya reschedule beberapa rapat hari ini?" sebelum
Anda sendiri sadar butuh istirahat. Atau Al mobil otonom yang mendeteksi Anda menguap dan
menyarankan berhenti di rest area terdekat. Ini bukan sekadar personalisasi—ini adalah

kontekstualisasi penuh.
5.3 Al Kuantum dan Kemajuan Komputasi: Loncatan 100x

Al kuantum, yang memanfaatkan kekuatan pemrosesan kuantum, diharapkan dapat
menyelesaikan masalah 100 kali lebih cepat daripada sistem klasikal pada 2030. Sektor
seperti kriptografi, penemuan obat, dan sains material akan diuntungkan secara revolusioner.
Bayangkan Al kuantum mensimulasikan interaksi molekuler untuk mempercepat
pengembangan farmasi—apa yang dulu butuh 10 tahun dan $2 miliar, bisa jadi hanya butuh 18

bulan dan $200 juta.

Tapi ada jebakannya: Al kuantum juga bisa memecahkan enkripsi RSA dalam hitungan menit,
membuat seluruh infrastruktur keamanan digital kita saat ini menjadi usang. Jadi pada 2030, kita
mungkin hidup dalam jendela di mana Al kuantum sudah ada tapi enkripsi kuantum belum

sepenuhnya di-deploy—jendela kerentanan global.
5.4 Prediksi AGI: Perdebatan yang Memanas

Terdapat perbedaan signifikan dalam prediksi kemunculan AGI (Artificial General Intelligence) di
kalangan para ahli. AGI (Artificial General Intelligence) itu sendiri adalah kecerdasan buatan yang
memiliki kemampuan kognitif sejajar dengan manusia, termasuk pemahaman, pembelajaran,
dan penalaran umum, seperti Al yang bisa menemukan obat baru secara mandiri tanpa
diprogram khusus untuk itu. Pihak Optimis seperti Sam Altman (CEO OpenAl) memprediksi AGI
dalam 5-10 tahun dengan kemampuan penemuan ilmiah signifikan. Demis Hassabis (CEO
Google DeepMind) juga memperkirakan Al yang sejajar dengan manusia dalam 5-10 tahun. Tapi
pihak skeptis—yang mewakili mayoritas peneliti—berpendapat lain. Sebuah survei
menunjukkan 76% peneliti Al meragukan bahwa sekadar menskalakan model yang ada akan

menghasilkan AGI. Banyak ahli teknis mengingatkan pada tanda-tanda "diminishing returns”
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dalam peningkatan model Al. Mereka berargumen bahwa kita butuh breakthrough arsitektural,

bukan sekadar lebih banyak data dan komputasi.

Tabel 4: Prediksi Timeline AGl menurut Sumber

Sumber Prediksi Timeline Tingkat Keyakinan
Sam Altman (OpenAl) 5-10 tahun Optimis
Demis Hassabis (DeepMind)[5-10 tahun Optimis
Peneliti Al (Survei) Tidak akan tercapai dengan scaling saja|Skeptis
Para Ahli Teknis 2035-2045 (realistis) Moderat

6. Transformasi Masyarakat dan Kehidupan Sehari-hari

6.1 Akhir Era Klik dan Ketuk

Pada 2030, antarmuka utama manusia-teknologi bukan lagi grid ikon atau ratusan login,
melainkan agen yang memahami niat. Alih-alih membuka lima aplikasi untuk merencanakan
perjalanan—satu untuk penerbangan, satu untuk hotel, satu untuk restoran, satu untuk
transportasi lokal—Anda hanya akan berkata: "Pesan saya perjalanan dua hari ke New York
dengan anggaran $900, penerbangan langsung, hotel dalam radius 0,5 mil dari venue, dan slot

gym pukul 7 pagi."

Agen akan menyusun layanan di belakang layar, membandingkan ratusan opsi, membaca
ulasan, memeriksa ketersediaan, dan memberikan satu rencana lengkap yang bisa Anda approve
dengan satu kata. Ini bukan sekadar kemudahan—ini adalah perubahan fundamental dalam
hubungan kita dengan teknologi. Komputer tidak lagi menunggu perintah spesifik; mereka

mengerti tujuan.
6.2 Asisten Pribadi "Chief of Staff": Setiap Orang Punya Kepala Staf

Setiap profesional akan memiliki "chief of staff" Al pribadi yang menangani tugas-tugas rutin:
meringkas email akhir pekan, memesan rapat, menyiapkan agenda, menyusun brief satu
halaman untuk rapat penting, bahkan mengingatkan Anda "Pak Budi dari meeting kemarin
menunggu follow-up Anda." Peran manusia akan berubah dari eksekutor menjadi pengarah—

menghabiskan waktu untuk membuat pilihan strategis, bukan mengerjakan tugas-tugas repetitif.

Tapi inijuga berarti kita perlu belajar skill baru: bagaimana memberikan instruksi yang jelas ke Al,

bagaimana memuverifikasi output mereka, dan bagaimana mengambil keputusan ketika Al

Fueled by Knowledge,

eee® PROXSIS
Powered by |deas .o .

o e



Proxsisgroup.com ::E PRO):SI S

Contact@proxsisgroup.com
+62 821-9997-1540

memberikan rekomendasi yang kontradiktif. Bukan Al yang akan menggantikan manusia—tapi

manusia yang menggunakan Al akan menggantikan manusia yang tidak.
6.3 Transformasi Perawatan Kesehatan

Perawatan kesehatan akan berubah dari model reaktif ("Anda sakit, kita obati") menjadi prediktif
dan preventif. Wearable dan sensor ambient akan mengumpulkan sinyal kontinu—detak
jantung, pola tidur, aktivitas, bahkan biomarker dalam keringat. Model Al akan menandai risiko

lebih awal, dan sistem akan merutekan pasien ke perawatan sebelum kondisi memburuk.

Di India, yang memiliki 1,4 miliar populasi dan dokter yang sangat terbatas, Al dan bioteknologi
bekerja sama mengubah perawatan kesehatan melalui pengobatan presisi yang menganalisis
data genomik, epigenomik, dan klinis. Al telah digunakan untuk menemukan pengobatan
Alzheimer dan antibiotik baru yang efektif terhadap bakteri resisten. Pada 2030, dokter Anda
mungkin akan mengatakan: "Sistem Al kita mendeteksi peningkatan risiko diabetes tipe 2 pada

Anda 18 bulan dari sekarang. Mari kita ubah pola makan dan olahraga Anda sekarang."

7. 1su Etika, Privasi, dan Tata Kelola: Bayang-bayang di Balik Kemajuan

7.1 Masalah Bias dan Keadilan

Sistem Al dapat mewarisi bias dari data pelatihan, menyebabkan perlakuan tidak adil terhadap
kelompok tertentu. Ini bukan teori—ini sudah terbukti. Di India, keragaman bahasa, latar
belakang sosial-ekonomi, dan wilayah membuatnya sangat rentan terhadap bias Al. Perangkat
lunak pengenalan wajah Al yang digunakan di beberapa kota telah menunjukkan ketidakakuratan
di berbagai warna kulit dan jenis kelamin, menimbulkan kekhawatiran tentang identifikasi yang

salah dan penangkapan orang tak bersalah.

Masalahnya, bias ini sering tidak terdeteksi sampai sudah terlanjur di-deploy dalam skala besar.
Dan begitu di-deploy, memperbaikinya sangat sulit. Bayangkan Al rekrutmenyang sudah terbiasa
menolak aplikasi dari kandidat perempuan karena data historis menunjukkan mereka lebih
sering mengundurkan diri setelah melahirkan. Itu bukan hanya bias—itu diskriminasi terstruktur

yang diotomasi.
7.2 Privasi dan Pengawasan

Koleksi data massal oleh Al menimbulkan risiko privasi yang serius. Teknologi Al dapat melacak
pergerakan, pembelian, percakapan, dan perilaku kita. Pada 2030, mayoritas dari kita akan hidup
dengan agen Al yang sadar konteks yang dimuat ke perangkat wearable yang melihat apa yang

kita lihat, mendengar apa yang kita dengar, dan mengalami apa yang kita alami.
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Ini menciptakan potensi untuk "superkekuatan digital"—tapi juga risiko pengawasan massal.
Bayangkan pemerintah yang memiliki akses ke Al yang bisa memprediksi "risiko kriminalitas"
seseorang berdasarkan pola perilaku. Atau perusahaan asuransi yang menaikkan premi
berdasarkan prediksi Al bahwa Anda akan sakit dalam 5 tahun. Potensi penyalahgunaan sangat

besar, dan kerangka regulasi kita saat ini tidak cukup.
7.3 Tata Kelola Al dan Fragmentasi Global

Negara-negaratidak akan sepakat pada satu set aturan Al. Beberapa akan mendukung ekosistem
terbuka dengan aliran data luas (model Barat), sementara yang lain akan mengunci data dan
model dalam batas negara (model otoriter). Perpecahan ini akan menciptakan blok digital

dengan standar berbeda untuk keamanan, privasi, dan ekspor.

Data sovereignty laws akan memutuskan di mana data dapat disimpan. Lisensi untuk model
frontier akan terkait dengan komputasi dan evaluasi. Perjanjian perdagangan akan mulai
mencakup jaminan akses komputasi dan energi. Kita mungkin melihat "Tembok Berlin Digital"—
di mana Al dari blok Barat tidak kompatibel dengan Al dari blok Timur, menciptakan internet

terfragmentasi.

Tabel 5: Perbedaan Pandangan Publik vs Para Ahli Al

Aspek Publik Umum (AS) | Para Ahli Al
Dampak positif Al terhadap AS 17% 56%
Dampak negatif Al terhadap AS 35% 15%

Al akan mengurangi pekerjaan 64% 39%
Percaya Al untuk keputusan penting|13% ~50%

8. Tantangan Energi yang Mengancam Masa Depan

Konsumsi energi Al menjadi isu kritis yang bisa menghentikan kemajuan jika tidak ditangani. Data
center Al diperkirakan akan menggandakan konsumsi energi pada 2030, mencapai 945 TWh.

Ini setara dengan konsumsi listrik tahunan Jepang—salah satu ekonomi terbesar di dunia.

Di AS, data center diperkirakan akan bertanggung jawab atas hampir 50% dari pertumbuhan
permintaan listrik. Ini melampaui konsumsi gabungan sektor manufaktur seperti aluminium,
baja, semen, dan kimia. Bayangkan: seluruh industri berat AS digabungkan masih kalah

konsumesi listriknya dengan data center Al.
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8.1 Strategi Mitigasi: Apakah Cukup?
Beberapa strategi sedang dikembangkan, tapi apakah cukup?

o Hardware Efisien Energi: Implementasi prosesor dan GPU dengan efisiensi tinggi bisa

menghemat 30-40% energi.

¢ Sistem Pendingin Canggih: Pendinginan cair dan kontrol lingkungan yang dikelola Al bisa

mengurangi konsumsi energi pendinginan hingga 50%.

o Energi Terbarukan: Integrasi panel surya dan turbin angin on-site bisa menyediakan 20-

30% kebutuhan.

e Power Purchase Agreements (PPA): Kontrak jangka panjang dengan penyedia energi

terbarukan.

Tapi masalahnya: pertumbuhan permintaan jauh melebihi kemampuan kita membangun
infrastruktur energi terbarukan. Kita mungkin harus memilih: prioritas energi untuk Al atau untuk

rumah tangga dan industri lainnya.

9. Aspek Geopolitik dan Kompetisi Global

9.1 Perlombaan Al AS-China

Kompetisi global dalam Al akan mempercepat inovasi tetapi juga menciptakan risiko
fragmentasi. AS dan China menginjeksikan miliaran dolar ke dalam hub riset Al dan inovasi
semikonduktor untuk mengamankan posisi mereka. Tapi ini bukan sekadar kompetisi ekonomi—

ini adalah kompetisi untuk supremasi militer, ekonomi, dan ideologi.

AS memiliki keunggulan dalam model Al terbuka dan ekosistem startup. China memiliki
keunggulan dalam data masif (karena populasi dan pengawasan) dan eksekusi pemerintah yang
cepat. Eropa terjebak di tengah, dengan regulasi ketat (GDPR, Al Act) yang melindungi privasi tapi

melambatkan inovasi.
9.2 Digital Sovereignty: Era Neo-Kolonialisme Data

Data sovereignty laws akan memutuskan di mana data dapat disimpan. Lisensi untuk model
frontier akan terkait dengan komputasi dan evaluasi. Perjanjian perdagangan akan mulai
mencakup jaminan akses komputasi dan energi. Kita mungkin melihat "Tembok Berlin Digital"—

di mana Al dari blok Barat tidak kompatibel dengan Al dari blok Timur.
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Yang menarik, negara-negara kecil mungkin terpaksa memilih blok. Tidak ada lagi netralitas

teknologi. Jika Anda adalah negara ASEAN, Anda harus memilih: menggunakan Al stack dari AS

(dengan risiko sanksi dan ketergantungan) atau dari China (dengan risiko pengawasan dan

kondisi politik). Ini adalah neo-kolonialisme dalam bentuk digital.

10. Kesimpulan dan Rekomendasi

Pada 2030, Al akan menjadi tulang punggung pertumbuhan ekonomi global, dengan kontribusi
potensial $15,7 triliun. Namun, transformasi ini membawa tantangan kompleks yang
memerlukan tindakan proaktif dari semua pemangku kepentingan. Ini bukan tentang apakah Al

baik atau buruk—ini tentang bagaimana kita memilih untuk mengarahkannya.
10.1 Rekomendasi untuk Individu: Adaptasi atau Tertinggal

o Literasi Al: Tingkatkan pemahaman tentang Al, ilmu data, dan etika melalui platform
seperti Coursera atau Udacity. Tapi jangan hanya teori—praktikkan. Gunakan Al setiap

hari untuk tugas-tugas kecil.

o Keterampilan Manusiawi: Kembangkan kreativitas, kecerdasan emosional, dan
pemecahan masalah—keterampilan yang tidak mudah diotomasi. Al bisa menulis, tapi

tidak bisa merasakan. Al bisa menganalisis, tapi tidak bisa berempati.

¢ Pembelajaran Berkelanjutan: Perlakukan reskilling dan upskilling sebagai strategi karier
berkelanjutan, bukan sekadar kursus satu kali. Dunia berubah terlalu cepat untuk "lulus

kuliah dan selesai belajar."
10.2 Rekomendasi untuk Bisnis: Evolusi, Bukan Revolusi

o Integrasi Bertahap: Mulai dengan satu alur kerja, ukur selama 30 hari, perbaiki yang
rusak, lalu serahkan alur kerja berikutnya. Jangan "big bang" implementasi Al—itu resep

untuk kegagalan.

e Fokus pada Augmentasi: Gunakan Al untuk meningkatkan kemampuan manusia, bukan
menggantikannya. Pekerja yang di-augmentasi Al bisa 10x lebih produktif, tapi pekerja

yang digantikan Al adalah biaya yang harus dihentikan.

o Tata Kelola Etis: Tetapkan dewan etika Al dan lakukan audit algoritma secara rutin untuk

memastikan keadilan. Ini bukan sekadar compliance—ini adalah risk management.

10.3 Rekomendasi untuk Pemerintah: Regulasi yang Cerdas
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¢ Investasi Pendidikan: Kembangkan program reskilling dan upskilling dalam skala besar.
Ini bukan sekadar kewajiban sosial—ini adalah investasi ekonomi. Tenaga kerja yang

terampil menarik investasi Al.

o Kerangka Regulasi: Buat regulasi yang fleksibel dan adaptif, seimbangkan antara inovasi
dan perlindungan publik. Regulasi yang terlalu ketat membunuh inovasi, tapi regulasi

yang terlalu longgar membunuh kepercayaan publik.

¢ Kerja Sama Internasional: Fasilitasi kerja sama digital antar negara untuk menghindari

"Tembok Berlin Digital." Al adalah teknologi global—regulasi harus ada koordinasi global.
10.4 Pentingnya Keseimbangan: Pilihan Kita, Masa Depan Kita

Masa depan Al tidak ditentukan oleh teknologi saja, tetapi oleh pilihan kolektif kita. Seperti yang
ditekankan oleh Erik Brynjolfsson: "Kita perlu bekerja secara agresif untuk memastikan teknologi
sejalan dengan nilai-nilai kita. Ini bisa dan harus dilakukan di semua tingkatan, dari pemerintah

hingga bisnis, akademisi, dan pilihan individu."

Pertanyaan kritis yang harus kita tanyakan bukan "Apa yang akan terjadi?" melainkan "Apa yang
akan kita pilih untuk dilakukan?" Dengan perencanaan yang cermat, investasi dalam modal
manusia, dan tata kelola yang bertanggung jawab, kita dapat memanfaatkan janji Al sambil
mengurangi risikonya, memastikan bahwa transformasi ini menguntungkan seluruh umat

manusia, bukan hanya segelintir pemenang.

Tapi jika kita gagal—jika kita membiarkan Al berkembang tanpa arah, tanpa regulasi, tanpa
pemerataan manfaat—maka 2030 bukan akan menjadi era keemasan Al. Itu akan menjadi era
ketidaksetaraan ekstrem, fragmentasi geopolitik, dan krisis energi yang menghancurkan. Pilihan

ada di tangan kita. Dan waktunya sudah hampir habis.
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